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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(Q. S. Ar-Ra’d: 11) 

 

 

“We always complain about the unfairness of the world, without realizing that 

many things are actually fair. Like everyone's day is 24 hours, but the difference is 

how everyone spends their time” 

(Zhong Chenle, 钟晨乐) 

 

 

“To all of you who are struggling to reach all of your dreams, I just want to say that 

you have to believe in yourself and don't let anyone bring you down. Don't think 

about negative things, just think positive in everything. Remember it. But after all, 

you must have good friends around you, have good colleagues, and surround 

yourself with good people, because you’re also a good person” 

(Mark Lee, 이 마크) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar dan hasil 

belajar matematika siswa dalam pembelajaran model blended learning. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kemandirian 

belajar dan hasil belajar matematika siswa. Kemudian penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk mengetahui upaya guru untuk meningkatkan kemandirian belajar dan hasil 

belajar matematika siswa dalam pembelajaran dengan model blended learning. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Adapun populasinya adalah seluruh siswa kelas X MAN 2 Kebumen. Teknik pemilihan 

sampel dilakukan menggunakan purposive sampling dengan jumlah 21 responden. 

Instrumen untuk variabel kemandirian belajar adalah angket dan pedoman wawancara 

kemandirian belajar. Sedangkan untuk variabel hasil belajar menggunakan tes dan 

pedoman wawancara hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 

berada pada kategori sedang. Terdapat faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar, 

diantaranya adalah inisiatif belajar, penetapan tujuan belajar, pemilihan strategi belajar, 

serta adanya pembiasaan belajar mandiri. Upaya yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa diantaranya yaitu penyediaan sumber belajar, 

penggunaan strategi mengajarkan materi dengan pendekatan kontekstual serta diskusi, 

serta pembiasaan belajar mandiri. Kemudian, hasil belajar siswa berada pada kategori 

sedang. Terdapat faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal 

seperti motivasi dan minat belajar siswa serta faktor eksternal seperti lingkungan 

sekolah dan keluarga. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa yaitu memberikan motivasi bagi siswa, memberikan penjelasan materi, serta 

memberikan apresiasi untuk membuat siswa bersemangat dalam meningkatkan hasil 

belajarnya. 

 

Kata kunci: kemandirian belajar, hasil belajar matematika, blended learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mendewasakan manusia dengan 

kegiatan yang terstruktur dan terencana melalui kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan guru dan peserta didik (Puspadita, 2018). Menurut Gagne dkk, 

pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang terencana dan berorientasi untuk 

mencapai hasil belajar. Menurut UU RI pembelajaran adalah sebuah proses interaksi 

antara siswa dengan pengajar dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan interaktif yang dilakukan antara guru dengan 

peserta didik pada suatu lingkungan belajar tertentu (Dimyati, 2009). Ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung maka peserta didik akan melakukan aktivitas mental yang 

akan menghasilkan suatu perubahan dalam lingkup pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, nilai, dan sikap dalam diri peserta didik. Salah satu sikap yang diarahkan 

oleh guru kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran adalah kemandirian. 

Sikap mandiri akan selalu dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

belajar dan kegiatan pembelajaran. Sikap mandiri dalam kegiatan pembelajaran disebut 

dengan kemandirian belajar. 

Kemandirian belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan aktivitas belajar secara mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain 

(Hendikawati, Zahid, dan Arifudin, 2019). Kemudian Kemandirian Belajar (self-

regulated learning) didefinisikan sebagai proses belajar yang terjadi karena adanya 
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pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku yang berorientasi pada tujuan 

(Wahyuni & Nurhayati, 2019). Allah swt telah berfirman dalam Al-Qur’an surah Ar-

Rad ayat 11 yang artinya “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah telah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali- kali 

tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Rad: 11)” (Qasim, 2012). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pelaku perubahan ada dua yaitu Allah swt. 

yang mengubah nikmat yang dianugrahkan-Nya atau apa yang dialami manusia atau 

sisi luar yang tampak dari manusia. Perubahan yang terjadi akibat campur tangan Allah 

swt. misalnya kekayaan dan kemiskinan, kesehatan dan penyakit, kemulian dan 

kehinaan dan lain-lain yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Sedangkan pelaku 

kedua adalah manusia yang melakukan perubahan pada sisi dalam diri mereka. 

Perubahan yang dilakukan Allah harus didahului oleh perubahan sisi dalam dari 

manusia yang menginginkan perubahan untuk menjadi manusia yang lebih baik 

(Shihab, 2002).  

Berdasarkan tafsiran ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

ingin merubah nasibnya menjadi lebih baik maka ia harus berikhtiar, bekerja keras 

secara mandiri serta bertawakkal kepada Allah swt. Oleh karena itu, sikap mandiri 

perlu ditanamkan kepada peserta didik khususnya dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan memiliki sikap kemandirian belajar, siswa diharapkan dapat mengalami 
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perubahan untuk menjadi manusia yang lebih baik dan berkualitas. Hal yang terpenting 

dalam proses belajar mandiri ialah peningkatan kemauan dan keterampilan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran tanpa bantuan orang lain, sehingga pada akhirnya siswa 

tidak bergantung kepada guru, teman, atau orang lain dalam kegiatan belajarnya. 

Seseorang yang memiliki sikap mandiri akan dapat menentukan sendiri apa yang harus 

dilakukan terhadap masalahnya tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain.  

Kemandirian tidak akan terlepas dari ciri-ciri atau indikator yang menandai 

bahwa orang tersebut sudah dapat dikatakan mandiri atau belum. Menurut Sufyarma 

(Sufyarma, 2004), indikator orang yang mandiri yaitu: (1) progresif dan ulet; (2) 

inisiatif; dan (3) mengendalikan dari dalam; (4) kemantapan diri; dan (5) puas atas 

usahanya sendiri. Artinya adalah seseorang yang memiliki kemandirian akan dapat 

berdiri sendiri tanpa ketergantungan, mampu bersikap aktif, kreatif, responsif, dan 

bertanggung jawab. Kemandirian belajar siswa dalam konteks proses belajar 

ditunjukkan dengan adanya sikap siswa yang mampu menghadapi masalah dan 

tugasnya dengan mandiri tanpa bergantung pada pekerjaan temannya atau orang lain 

sehingga hasil belajarnya akan maksimal sesuai dengan kemampuannya. 

Kemandirian belajar pada siswa sangat perlu dibentuk dan dibiasakan. 

Kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa membuat siswa cenderung belajar lebih 

baik, mengatur waktu belajarnya secara efektif, mampu mengarahkan diri sendiri 

dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung kepada orang lain baik 

secara mental maupun emosionalnya. Kemandirian belajar siswa diperlukan agar 

mereka mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisplinkan dirinya dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemandirian belajar yang dimiliki siswa juga akan 

membentuk siswa yang percaya diri sehingga siswa mampu mengatasi dan menemukan 

solusi atas masalahnya sendiri. Oleh karena itu kemandirian harus ditanamkan pada 

siswa agar dirinya mampu bertanggung jawab sebagai seorang pelajar yaitu untuk 

belajar.  

Kemandirian belajar siswa merupakan kemampuan siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar yang bertumpu pada aktivitas, tanggung jawab, dan motivasi yang ada 

dalam diri siswa sendiri (Rusman, 2014). Siswa yang mempunyai kemandirian belajar 

ditunjukkan dengan ciri-ciri diantaranya adalah memiliki hasrat untuk bersaing maju 

demi kebaikan sendiri, mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi, memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru, dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya 

(Desmita, 2009).  

Hasil penelitian yang dilakukan Windi Fitriani pada tahun 2020 menyatakan 

bahwa adanya hubungan yang positif secara signifikan antara motivasi prestasi dan 

kemandirian belajar mahasiswa saat pembelajaran daring. Kemudian pada penelitian 

yang dilakukan oleh Faisal Suleang, Nancy Katili, dan Siti Zakiyah pada tahun 2020 

menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa SMP Negeri 10 Gorontalo melalui 

pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika termasuk dalam kategori sedang. 

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Aan Putra dan Fitrisa Syelitiar pada 

tahun 2021 menyatakan bahwa kemandirian belajar memiliki dampak dan pengaruh 

yang positif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
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disimpulkan bahwa kemandirian belajar mempunyai peran penting dalam 

pembelajaran. Kemandirian belajar perlu ditingkatkan dan diperhatikan oleh guru, 

orang tua, maupun siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh setelah 

mengalami kegiatan belajar (Rifa'i & Anni, 2012). Hasil belajar akan menunjukkan 

adanya perubahan tingkah laku atau tambahan perilaku baru dari siswa yang bersifat 

menetap, fungsional, positif, dan disadari. Hasil belajar yang akan dikaji dalam 

penelitian ini difokuskan pada hasil belajar siswa ranah kognitif. Hal tersebut karena 

pengukuran hasil belajar pada ranah kognitif bersifat tangible (dapat diraba) serta hasil 

belajar pada ranah kognitif bisa dikategorikan baik apabila instrumen tes yang diujikan 

memenuhi ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar siswa dikatakan baik apabila nilai 

presentase berkisar antara 61%-100% (Sudijono, 2011).  

Keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah faktor dari dalam diri siswa (intern) dan faktor dari luar diri siswa (ekstern). 

Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa diantaranya 

adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan, 

serta kebiasaan siswa. Sedangkan faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa adalah lingkungan fisik dan non fisik (suasana kelas/rumah ketika 

belajar), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, program sekolah, guru, 

pelaksanaan pembelajaran, dan teman-teman di sekolah. 

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu perubahan perilaku secara menyeluruh dan menetap yang diperoleh siswa 
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melalui proses kegiatan pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran tersebut 

membutuhkan kemandirian seorang siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Merancang proses pembelajaran aktif dan mandiri dalam rangka mencapai 

tujuan pembelajaran tidak terlepas dari berbagai permasalahan belajar siswa yang perlu 

diperhatikan, diantaranya adalah masalah kemandirian belajar siswa. 

Permasalahan kemandirian belajar merupakan bagian sekaligus kendala 

utama dalam rangka mempersiapkan individu-individu yang akan menghadapi 

kehidupan di masa mendatang yang tentunya akan semakin kompleks dan penuh 

tantangan serta tingginya persaingan. Jika seorang siswa telah memiliki kemandirian 

yang tinggi maka ia akan mampu untuk bersaing dan bertanggung jawab terhadap tugas 

yang dimilikinya secara mandiri. Kegiatan pembelajaran matematika dengan model 

blended learning adalah salah satu cara yang dilakukan guru dan pihak sekolah untuk 

tetap melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam masa peralihan ini. Dalam model 

pembelajaran blended learning, kegiatan interaksi yang dilakukan antara guru dengan 

siswa dilakukan dengan cara konvensional (tatap muka di kelas) dan juga secara daring 

(online).  

Kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran blended learning berfungsi 

untuk membentuk pribadi siswa yang selalu ingin mencari tahu terhadap suatu 

permasalahan yang diberikan, sehingga siswa bebas mencari jawaban berdasarkan 

pengetahuannya. Artinya, siswa bisa belajar dimana saja, kapan saja, dengan siapa saja, 

dan melalui sumber apa saja. Sehingga dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning diharapkan kemandirian belajar siswa dapat terbentuk dari dalam diri 
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siswa itu sendiri. Kemudian diharapkan dari adanya kemandirian belajar tersebut akan 

berdampak baik pada hasil belajar siswa selama pembelajaran matematika dengan 

model blended learning yang sedang diterapkan. 

Terdapat beberapa jenis kegiatan pembelajaran dengan model blended 

learning, diantaranya adalah Rotation Model yaitu pembelajaran yang 

mengkombinasikan antara kegiatan online dan tatap muka secara bergantian sesuai 

jadwal yang telah ditentukan. Terdapat empat model rotasi yaitu: station rotation, lab 

rotation, flipped classroom, dan individual rotation. Kemudian Flex Model yaitu 

kegiatan pembelajaran dengan materi pembelajaran disampaikan secara online dengan 

dukungan pendidik seperlunya. Selanjutnya Self Blend yaitu gabungan dari 

pembelajaran mandiri dan pembelajaran online dimana siswa dapat mengikuti kegiatan 

pembelajaran di luar sekolah seperti bimbingan belajar maupun les privat. Dan yang 

terakhir adalah Enriched Virtual yaitu kegiatan pembelajaran dimana siswa diberikan 

kesempatan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara tatap muka, namun 

hakikatnya kegiatan pembelajaran tetap dilakukan secara online.   

Blended Learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rotation Model 

dengan jenis Individual Rotation yang dipadukan dengan Web Centric Course. Artinya 

adalah kegiatan pembelajaran blended learning yang dilakukan mengkombinasikan 

kegiatan pembelajaran online dan tatap muka yang kegiatannya berputar secara 

bergantian dengan jadwal tetap dan dalam pengawasan guru. Pada model Blended 

Learning jenis Individual Rotation, siswa dapat menyesuaikan giliran mereka untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran online dan tatap muka di kelas sesuai dengan jadwal 



 
 

8 
 

yang telah ditentukan dan juga dalam pengawasan guru. Selain itu, kegiatan 

pembelajaran blended learning juga dipadukan dengan Web Centric Course dimana 

kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan jaringan internet dan 

menggabungkan kegiatan pembelajaran online dan tatap muka. Sebagian materi 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru disampaikan secara daring (melalui platform 

googleclassroom atau Whatsapp) dan sebagian lagi melalui kegiatan pembelajaran 

tatap muka yang fungsinya adalah saling melengkapi.   

Berdasarkan data pra penelitian yang telah didapatkan dari MAN 2 Kebumen, 

dari data hasil belajar siswa selama pembelajaran dengan model blended learning, 

diperoleh data bahwa hasil belajar matematika siswa masih kurang maksimal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai Ulangan Harian matematika siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel, dimana di kelas X IPA 1 dari jumlah 27 siswa, 

terdapat 12 siswa yang nilainya dibawah KKM. Kemudian di kelas X IPA 2 dari 28 

siswa, hanya ada 3 siswa yang nilainya di atas KKM. Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru matematika wajib kelas X di MAN 2 Kebumen terkait dengan 

kemandirian belajar siswa selama pembelajaran matematika dengan model blended 

learning diterapkan terlihat bahwa kemandirian belajar siswa masih sangat kurang. 

Dapat dilihat dari jumlah siswa yang mengumpulkan tugas/ulangan harian berdasarkan 

tenggat waktu yang telah ditentukan juga masih sangat sedikit.  

Sebagai permisalan yaitu di kelas X IPS 2 dimana dari 34 siswa terdapat 18 

siswa yang mengumpulkan melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Kemudian di 

kelas X IPS 3 dari 35 siswa terdapat 22 siswa yang mengumpulkan hasil ulangan harian 
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melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Permasalahan hasil belajar matematika 

siswa tersebut muncul karena kurangnya kemandirian belajar siswa selama 

pembelajaran dengan model blended learning. Penelitian ini penting dilakukan karena 

kemandirian belajar siswa memiliki peran yang sangat penting terutama dalam 

kegiatan pembelajaran, kemandirian memungkinkan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif dan kreatif (Holstein, 1984:26). Selain itu kemandirian 

belajar merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar siswa.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan. 

Kemudian diharapkan juga bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi 

guru untuk dapat menerapkan strategi dan metode pembelajaran matematika yang 

digunakan. Guru seharusnya tidak hanya sebagai pengajar (pemberi informasi) saja 

tetapi juga sebagai fasilitator dan mediator yang baik dalam proses pembelajaran 

matematika. Dengan memperhatikan aspek kemandirian belajar siswa selama kegiatan 

pembelajaran matematika dengan model blended learning diterapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR DAN HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA SISWA PADA MATERI TRIGONOMETRI DALAM 

PEMBELAJARAN MODEL BLENDED LEARNING KELAS X MAN 2 

KEBUMEN. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan beberapa permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemandirian belajar matematika siswa kelas X dalam 

pembelajaran model blended learning di MAN 2 Kebumen? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kemandirian belajar matematika siswa 

kelas X dalam pembelajaran model blended learning di MAN 2 Kebumen? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemandirian 

belajar matematika siswa dalam pembelajaran model blended learning di 

MAN 2 Kebumen? 

4. Bagaimana tingkat hasil belajar matematika siswa pada materi Trigonometri 

KD 3.7 dan 4.7 kelas X dalam pembelajaran model blended learning di MAN 

2 Kebumen? 

5. Faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa pada 

materi Trigonometri KD 3.7 dan 4.7 kelas X dalam pembelajaran model 

blended learning di MAN 2 Kebumen? 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa pada materi Trigonometri KD 3.7 dan 4.7 kelas X dalam 

pembelajaran model blended learning di MAN 2 Kebumen? 
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C. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Tingkat kemandirian belajar matematika siswa dalam pembelajaran model 

blended learning di kelas X MAN 2 Kebumen. 

2. Faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar matematika siswa dalam 

pembelajaran model blended learning di kelas X MAN 2 Kebumen. 

3. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemandirian belajar 

matematika siswa dalam pembelajaran model blended learning di kelas X 

MAN 2 Kebumen. 

4. Tingkat hasil belajar matematika siswa pada materi Trigonometri KD 3.7 dan 

4.7 dalam pembelajaran model blended learning di kelas X MAN 2 Kebumen. 

5. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa pada materi 

Trigonometri KD 3.7 dan 4.7 dalam pembelajaran model blended learning di 

kelas X MAN 2 Kebumen. 

6. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa pada materi Trigonometri KD 3.7 dan 4.7 dalam pembelajaran model 

blended learning di kelas X MAN 2 Kebumen. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

analisis kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa selama 

pembelajaran dengan model Blended Learning. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dengan lingkup dan objek penelitian yang 

serupa pada kondisi pembelajaran Blended Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

mengenai kemandirian belajar dan hasil belajar matematika siswa selama 

pembelajaran dengan model blended learning. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan serta perbaikan untuk 

kegiatan pembelajaran matematika dengan model blended learning serta 

dapat memberikan dampak positif di masa yang akan datang. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam menentukan 

langkah-langkah pembelajaran matematika dengan model blended learning di 

kelas yang akan dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kemandirian 

belajar dan hasil belajar matematika siswa. 
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi yang positif sebagai input dan bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah untuk lebih menumbuhkembangkan kemandirian belajar siswa serta 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi mengenai kemandirian belajar dan hasil belajar matematika 

siswa pada saat pembelajaran dengan model blended learning. 

E. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan yaitu: 

1. Kemandirian Belajar Siswa 

Kemandirian belajar siswa dapat diartikan sebagai sikap dalam diri siswa 

yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas proses belajar yang tidak 

bergantung kepada orang lain dan bisa mengatur dirinya serta lingkungan 

belajarnya sendiri. 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku siswa yang mencakup 

bidang kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki setelah siswa menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar pada ranah kognitif berupa nilai pada pembelajaran matematika 

dengan model pembelajaran blended learning. 
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3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dengan 

siswa yang melibatkan pengembangan pola berpikir dan logika pada suatu 

lingkungan belajar yang dilakukan dengan suatu metode dan strategi pembelajaran 

tertentu sehingga siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Pembelajaran 

matematika juga dapat diartikan sebagai pemberian pengalaman belajar kepada 

siswa melalui rangkaian kegiatan pembelajaran yang terencana sehingga siswa 

memperoleh kompetensi tentang matematika yang dipelajari.  

4. Blended Learning 

Blended Learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan 

kegiatan belajar konvensional (tatap muka) dengan belajar yang berbasis komputer 

(online dan offline) berdasarkan petunjuk dari pendidik dimana materi dapat 

berbentuk media digital yang digunakan untuk membantu proses belajar mengajar. 

Blended Learning memiliki dua kategori utama yaitu: peningkatan bentuk aktivitas 

tatap muka dan pembelajaran campuran (hybrid learning). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kemandirian belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan 

model blended learning kelas X MAN 2 Kebumen secara umum berada pada 

kategori sedang dengan rata-rata skor angket 56,83. Kemudian untuk hasil 

analisis masing-masing indikator kemandirian belajar menunjukkan bahwa 

tingkat kemandirian belajar siswa juga berada pada kategori sedang. Untuk 

indikator inisiatif belajar diperoleh skor rata-rata 54, indikator mendiagnosa 

kebutuhan belajar diperoleh skor rata-rata 57.33, indikator menetapkan tujuan 

belajar diperoleh skor rata-rata 55.33, indikator memilih dan menggunakan 

sumber diperoleh skor rata-rata 61.5, indikator memilih dan menetapkan 

strategi belajar diperoleh skor rata-rata 52.67, indikator belajar mandiri 

diperoleh skor rata-rata 65, indikator bekerjasama dengan orang lain diperoleh 

skor rata-rata 58.67, serta indikator mengontrol diri diperoleh skor rata-rata 

53.71. 

2. Faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan model blended learning di kelas X MAN 2 

Kebumen yang secara umum berada pada kategori sedang terdiri dari inisiatif 

belajar siswa, penetapan target/tujuan belajar ketika melaksanakan 
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pembelajaran matematika, pemilihan strategi belajar yang digunakan siswa 

ketika blended learning, serta adanya pembiasaan belajar mandiri bagi siswa. 

Kemudian faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian belajar siswa pada 

masing-masing indikator kemandirian belajar siswa yang juga berada pada 

kategori sedang terdiri dari kurangnya motivasi serta minat belajar siswa pada 

materi yang diajarkan, belum sepenuhnya media pembelajaran yang 

digunakan dinilai efektif dan berhasil dalam pembelajaran blended learning, 

belum adanya target/tujuan belajar dari tiap siswa dalam pembelajaran 

matematika, kurangnya inisiatif siswa dalam mencari sumber belajar, 

kurangnya penjelasan materi serta forum diskusi dari guru, cara belajar siswa 

yang masih kurang terkontrol, kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan 

diskusi kelompok, serta kurangnya persiapan siswa apabila akan diadakan 

kuis/ulangan harian matematika secara mendadak. 

3. Upaya yang dilakukan guru serta pihak madrasah dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan model 

blended learning kelas X MAN 2 Kebumen meliputi: penyediaan sumber 

belajar yang lengkap di perpustakaan baik berupa buku cetak maupun ebook 

yang bisa diakses secara gratis untuk memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, 

guru juga membedakan strategi mengajarkan materi matematika dengan cara 

pembelajaran kontekstual dan diskusi di kelas, serta guru juga sudah berupaya 

melakukan pembiasaan belajar mandiri bagi siswa dengan pemberian tugas 

dan latihan-latihan soal. 
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4. Tingkat hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika dengan model 

blended learning kelas X MAN 2 Kebumen berada pada kategori sedang yaitu 

pada rentang 60%-70% dengan persentase siswa yang lulus berdasarkan KKM 

yang ditetapkan adalah sebesar 66,7%. 

5. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan model blended learning kelas X MAN 2 Kebumen terdiri 

dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya adalah 

motivasi dan minat belajar siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal 

dari luar diri siswa, misalnya adalah lingkungan, metode guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, serta dukungan orang tua. 

6. Upaya yang dilakukan guru serta pihak madrasah dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan model blended learning 

diantaranya adalah dengan memberikan motivasi dan dorongan untuk 

semangat bersaing dalam hal kebaikan, memberikan penjelasan materi yang 

lengkap beserta latihan-latihan soal dan penugasan, serta memberikan 

apresiasi terhadap siswa berupa reward untuk membuat siswa bersemangat 

dalam meningkatkan hasil belajarnya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika secara blended learning. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan cara 

meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika, membuat targey/tujuan 

dalam belajar matematika, membuat inisiatif untuk mencari berbagai macam 

sumber dan referensi dalam pembelajaran matematika. Siswa juga diharapkan 

mampu meningkatkan serta meluangkan dan membuat jadwal matematika yang 

teratur. Kemudian juga siswa diharapkan dapat aktif dan berpartisipasi dalam 

segala jenis kegiatan diskusi dan belajar kelompok pada pembelajaran matematika 

serta siswa diharapkan sudah mempunyai persiapan yang matang ketika akan 

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Sehingga apabila diadakan 

kuis/ulangan harian matematika maka siswa tidak akan merasa gugup dan takut. 

2. Bagi guru 

Guru diharapkan dapat memilih serta menerapkan metode dan strategi 

pembelajaran yang tepat dengan membawakan pembelajaran matematika secara 

kontekstual. Hal tersebut dimaksudkan supaya materi pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan baik kepada siswa. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran juga harus lebih diperhatikan lagi. Penyediaan buku, LKS, serta 

bahan ajar lain yang mendukung pembelajaran matematika perlu diperhatikan dan 
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ditingkatkan lagi. Hal tersebut karena media pembelajaran diharapkan bisa 

menjadi salah satu bahan yang memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. Sehingga 

pemilihan dan penerapannya harus dilakukan dengan sebaik mungkin. 

3. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat menjadi sumber semangat dan inspirasi bagi 

siswa ketika pembelajaran daring sedang dilaksanakan. Sebab orang tua adalah 

panutan sekaligus orang terdekat yang siswa temui setiap hari. Selain itu juga 

orang tua diharapkan dapat mendukung dan terus mengawasi kegiatan belajar 

anaknya baik ketika pembelajaran daring maupun luring agar anak dapat 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan baik dan senantiasa melakukan 

hal-hal positif selama pembelajaran.  
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